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ANDAM: MAKNA DAN DESKRIPSI KOSAKATA BAHASA MELAYU 
KETAPANG 
 
Sherlyya Yuyuning Caniago, Ahmad Rabi’ul Muzammil, Agus Syahrani 





This research on the archaic vocabulary of Ketapang Malay language aims to find 
archaic words and to see the factors of the arrogance of words in Ketapang Malay. 
This study focuses on 238 words taken from several corpuses. Thirty questionnaires 
were submitted to the bilingual and / or monolingual speakers of the Ketapang Malay 
community. The data were tested through three research scales, namely (a) still using, 
(b) never heard of but never used, and (c) never heard and never used. The purpose 
of this study was to examine the status of the archaicism of the data in research based 
on the corpus of monolingual / bilingual situations and syntactic and semantic images 
of the archaic vocabulary that have been found. The method used in this research is 
descriptive method with simple qualitative and quantitative research in the form of a 
percentage. The results of this study indicate that some words that were actively used 
in the past are still used today, there are a number of words that fall into the semi-
archaic category and there are words that have become archaic. Words were more 
prevalent at a young age, both in monolingual and / or bilingual speakers. 
 
Keywords: Arkais, Corpus, Ketapang Malay, Poetry, Vocabulary.
PENDAHULUAN  
Bahasa daerah merupakan warisan dari 
para leluhur dan merupakan kekayaan budaya 
Indonesia. Khazanah bahasa nasional 
(Indonesia) banyak mendapatkan sumbangan 
dari Bahasa daerah yang digunakan oleh 
warna negara Indonesia secara turun temurun 
di daerah-daerah, dengan demikian bahasa 
daerah harus dilindungi. 
Perlindungan terhadap bahasa daerah 
terdapat di dalam Peraturan Pemerintah No.57 
tahun 2014 pasal 28 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa dilakukannya perlindungan terhadap 
Bahasa Daerah ialah sebagai upaya dalam 
mempertahankan fungsi dan kedudukannya 
sebagai jati diri suku bangsa, kepribadia, serta 
sarana untuk menunjukan corak sastra dan 
budaya daerah. 
Upaya terhadap perlindungan bahasa 
daerah telah diajukan di dalam rekomendasi 
Kongres Bahasa Indonesia XI yang 
dilaksanakan pada tanggal 28 s.d. 31 Oktober 
2018 dan telah menghasilkan beberapa 
putusan. Salah satu putusan tersebut adalah 
pemerintah diharuskan melakukan upaya-
upaya di dalam rangka mempertahankan, 
mengelola, dan memasyarakatkan bahasa dan 
sastra daerah melalui kerja sama dengan 
beberapa badan seperti Badan Bahasa, 
Perguruan Tinggi, dan Media. 
Upaya terhadap perlindungan bahasa 
daerah perlu dilakukan, khususnya untuk 
masyarakat Melayu Ketapang. Masyarakat 
Melayu Ketapang yang masih menggunakan 
bahasa daerah Melayu Ketapang dapat 
membantu dalam melakukan pengembangan, 
pembinaan, dan perlindungan terhadap bahasa 
daerah  Melayu Ketapang. 
Bahasa daerah Melayu Ketapang 
memiliki peran dalam pengembangan 
kebudayaan Melayu Ketapang. Misalnya, di 
dalam upacara adat istiadat Melayu Ketapang. 
Bahasa daerah Melayu Ketapang juga 
digunakan oleh masyarakat sebagai sarana 
komunikasi baik di dalam lingkungan 
keluarga maupun di dalam kehidupan 
bersosial, sehingga menimbulkan rasa 
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kekeluargaan yang erat karena tujuan dan 
maksud penutur lebih cepat tersampaikan. 
Masyarakat yang sadar akan pentingnya 
peranan bahasa daerah Melayu Ketapang 
tentu tidak akan membiarkan bahasa daerah 
Melayu Ketapang punah. Hal ini dapat saja 
terjadi karena sifat bahasa yang dinamis. 
Bahasa yang bersifat dinamis dapat 
mengalami perubahan, perkembangan, dan 
pergeseran dalam kurun waktu tertentu.  
Penyebab terjadinya perubahan, 
perkembangan dan pergeseran bahasa adalah 
adanya interferensi bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah lain ke dalam bahasa Melayu 
Ketapang oleh penutur bilingual. Hal ini 
diperkuat kurangnya minat generasi muda 
terhadap budaya leluhur, kurangnya rasa 
percaya diri masyarakat dalam menggunakan 
bahasanya, serta pengaruh globalisasi. 
Adanya perubahan, perkembangan, dan 
pergeseran bahasa mengakibatkan beberapa 
kosakata menjadi arkais. Adapun pengertian 
arkais itu sendiri merupakan kata-kata yang 
tidak pernah lagi didengar dan tidak lazim lagi 
digunakan. 
Kearkaisan kosakata sudah terjadi di 
dalam bahasa Melayu Ketapang. Seperti kata 
senggayung yang terdapat di dalam bahasa 
Melayu Ketapang sudah tidak lazim 
digunakan atau bahkan tidak pernah terdengar 
lagi. Kata senggayung bagi masyarakat 
Melayu Ketapang adalah alat musik yang 
berupa pasangan bambu yang dimainkan 
dengan cara saling dipukulkan. Teknik 
memainkannya adalah dengan pasangan alat 
bernada lebih rendah dipegang di tangan kiri 
dan yang bernada lebih tinggi dipegang di 
tangan kanan yang juga berfungsi sebagai 
pemukul. Alat musik senggayung biasa 
digunakan di dalam acara adat memapak 
durian oleh masyarakat Melayu Ketapang.  
Penyebab terjadinya kearkaisan kata 
Senggayung oleh masyarakat Melayu 
Ketapang adalah alat musik senggayung yang 
sudah tidak lagi digunakan atau jarang 
digunakan sehingga kata senggayung atau alat 
musik senggayung sudah jarang diketahui 
oleh masyarakat luas, khususnya masyarakat 
Melayu Ketapang sendiri. Pemerintah 
republik Indonesia melakui kementrian 
pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2019 
menetapkan senggayung sebagai warisan 
budaya tak benda (WDTB). Hal ini 
menunjukan bahwa senggayung sebagai 
budaya yang hampir punah, kosakata kosakata 
yang digunakan dalam kebudayaan tersebut.  
Oleh karena itu, penelitian tentang 
kosakata arkais bahasa Melayu Ketapang 
menjadi sangat penting. Peneliti tertarik 
kepada masalah ini setelah menemukan 
bahwa di dalam syair gulung, prosesi acara 
adat istiadat, dan mantra Melayu Ketapang 
terdapat kata-kata yang sudah tidak pernah 
didengar dan tidak lazim digunakan lagi oleh 
masyarakat Melayu Ketapang.  
Penelitian Kosakata Arkais Bahasa 
Melayu Ketapang penting untuk dilakukan 
agar kosakata tersebut tidak punah serta dapat 
dikenalkan kembali pada generasi penerus 
tentang kata-kata yang dulu sering digunakan. 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya 
menginventarisasi kosakata bahasa Melayu 
Ketapang agar kosakata yang sebelumnya 
tidak diketahui menjadi dikenal oleh 
masyarakat luas. Hasil dari penelitian ini, 
nantinya dapat menyumbangkan suplemen 
pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah atau dapat menjadi pengayaan 
kosakata dan penerjemahan. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Benua Kayong yang merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Ketapang. 
Adapun faktor yang diperhatikan dalam 
pengambil data pada daerah memperhatikan 
beberapa faktor sebagai berikut. Bahwa 
Kecamatan Benua Kayong merupakan pusat 
Kerajaan Tanjungpura yang sangat kental 
akan adat istiadat Melayu Ketapang sehingga 
banyak ditemukan sastra Melayu Ketapang 
seperti cerita lisan, pantun, dan syair gulung 
yang biasa digunakan dalam acara adat 
Melayu Ketapang. 
Berdasarkan laman milik Pemerintah 
Daerah Kabupaten Ketapang yang memuat 
data geografis Kabupaten Ketapang berada di 
selatan Provinsi Kalimantan Barat dan 
merupakan kabupaten terluas di Kalimantan 
Barat yang memiliki luas wilayah mencapai 
31.588 km2 dengan luas daratan 30.099 km2 
dan luas perairan 1.489km2. 
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Batas-batas wilayah Kabupaten 
Ketapang ialah sebagai berikut. 
1. Bagian selatan berbatasan dengan Laut 
Jawa. Bagian barat berbatasan dengan 
Laut Natuna dan Kabupaten Kayong 
Utara.  
2. Bagian barat berbatasan dengan 
Kabupaten Kayong Utara  dan Selat 
Karimata. 
3. Bagian timur berbatasan dengan 
Kabupaten Melawi dan Provinsi 
Kalimantan Tengah. 
4. Bagian utara berbatasan dengan 
Kabupaten Melawi, Kabupaten Sanggau, 
Kabupaten Sekadau, dan Kabupaten 
Kubu Raya. 
Kecamatan Benua Kayong memiliki luas 
wilayah 349 km². Kecamatan ini memiliki 
enam desa, yaitu Negeri Baru, Desa Baru, 
Suka Baru, Padang, Tuan-Tuan, dan Sungai 
Kinjil. Serta terdapat dua kelurahan yaitu 
Kelurahan Kauman dan Mulia Karta. 
Mengingat Kecamatan Benua Kayong cukup 
luas, maka peneliti membatasi penelitian di 
desa Tuan-Tuan. Alasan peneliti memilih 
Desa Tuan-Tuan karena merupakan daerah 
yang mayoritas penduduknya bersuku Melayu 
dan terdapat banyak penutur jati bahasa 
Melayu Ketapang di daerah tersebut sehingga 
mempermudah penelitian ini. 
Batas wilayah Kecamatan Benua Kayong 
sebagai berikut.  
a. Sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Matan Hilir Selatan dengan 
penduduk 80% suku Melayu dan 20% 
suku lainnya seperti suku Batak, Jawa, 
Dayak, Cina, Madura, Bugis, dan suku-
suku lainnya. 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Selat 
Karimata yang sebagian besar 
masyarakat pemakai tuturan bahasa 
Dayak dan Bugis. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Sungai Melayu Rayak yang 
telah banyak ditempati oleh transmigran 
seperti transmigran Jawa, transmigran 
NTT, transmigran Sulawesi dan 
transmigran dari daerah lain. 
d. Sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Delta Pawan yang pada 
dewasa ini telah banyak percampuran 
bahasa antara penutur jati dengan 
masyrakat pendatang dari luar daerah. 
Bahasa Melayu Ketapang telah banyak 
diteliti dari berbagai aspek, seperti. 
1. Sumiati mengungkapkan bahwa relasi 
semantik menghasilkan 1) relasi 
antarbentuk dan makna yang melibatkan 
sinonim dan polisemi, 2) relasi antara dua 
makna yang melibatkan homonim, dan 3) 
relasi antara dua bentuk yang melibatkan 
homonim. (Sumiati, 2017). 
2. Makna dalam Proses Adat Tijak Tanah 
dan Belamen karya Putri Kurnianingsih, 
menghasilkan 37 leksem pada prosesi 
Tijak Tanah, 25 leksem pada prosesi 
belamen dan 7 leksem pada prosesi 
perkawinan serta jenis maksa leksikal 
dan fungsinya.  (Dijadikan korpus). 
3. Pemaknaan Kata-Kata dalam Mantra 
Sembodoh dan Idiom Bahasa Melayu 
Dialek Ketapang karya Rapika (2015), 
menghasilkan mantra sembodoh 
(penakluk) teman, mantra sembodoh 
(penakluk) suami, dan mantar sembodoh 
(penakluk) mertua. (Dijadikan korpus). 
Berdasarkan penelurusan yang dilakukan 
oleh peneliti baik berupa penelurusan 
dokumen cetak dan daring penelitian tentang 
kosakata arkais bahasa Melayu Ketapang 
belum pernah dilakukan. Penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
penelitian berjudul Kajian Kosakata Arkais 
Bahasa Batak Toba karya Nelson 
Lumbantoruan (2005) mahasiswa Program 
Studi Linguistik, Program Pascasarjana 
Universitas Sumatera Utara. Penelitian 
terdahulu bertujuan untuk menemukan 
sejumlah kosakata arkais bahasa Batak Toba, 
melihat arti leksikal kosakata arkais bahasa 
Batak Toba pada situasi monolingual dan 
bilingual, melihat gambaran kategori sintaksis 
dari kosakata arkais dan melihat latar 
belakang kearkaisan yang terjadi pada bahasa 
Batak Toba. Penelitian terdahulu merupakan 
gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif.  
Hasil dari penelitian terdahulu adalah dari data 
kosakata arkais bahasa Batak Toba sebanyak 
484 kata yang diajukan kepada responden, 
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terdapat 113 atau 23,35% kata sudah termasuk 
arkais, 173 atau 35,74% kata termasuk semi 
arkais, dan 197 atau 40,70% kata yang 
dianggap masih aktif. Penelitian yang 
dilakukan oleh peniliti menjadikan penelitian 
terdahulu ini sebagai rujukan dan hala tujuan. 
Peneliti mengadopsi analisis data 
menggunakan penelitian yang dibuat oleh 
Nelson Lumbantoruan ini.  
Persamaan kedua penelitian yang 
dilakukan oleh  Nelson Lumbantoruan dan 
penelitian ini adalah mengkaji kosakata arkais 
berdasarkan korpus dari situasi 
monolingual/bilingual serta sama-sama 
memberikan gambaran sintaksis dan semantik 
kata-kata arkais yang telah ditemukan. 
Perbedaan kedua penelitian ini terdapat pada 
sumber data dan kajian. Sumber data yang 
dipakai di dalam penelitian ini adalah 7 jenis 
syair gulung yang terdiri dari 60 naskah syair 
gulung Melayu Ketapang, 3 mantra Melayu 
Ketapang dan beberapa peristilahan di dalam 
adat istiadat masyarakat Melayu Ketapang. 
Penelitian ini juga menghasilkan suplemen 
teks pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
VIII Kurikulum 2013 edisi 2017. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa penelitian ini memiliki keterkaitan 
dengan pembelajaran pada kurikulum 2013 di 
Kelas VIII Semester 1 SMP melalui 
Kompetensi Inti KI 3 dan 4. Hal ini sesuai 
dengan KD “menjelaskan isi teks deskripsi 
objek (tempat wisata, tempat bersejarah, 
pentas seni daerah, kain tradisional dan 
lainnya)”. Berdasarkan KD tersebut, guru 
dapat memberikan tugas dan pembelajaran 
kepada siswa. Seperti memberikan tugas 




Penelitian ini menggunaka metode 
deskriptif. Metode deskriptif ialah biasa 
digunakan untuk meneliti sebuah objek, 
sebuah kondisi, sebuah peristiwa, atau 
sekelompok manusia. Metode deskriptif ini 
adalah memiliki tujuan untuk mengumpulkan 
data, mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisis variabel-variabel data yang akan 
diteliti. Data-data diambil dari perpustakaan 
kemudian data dinilai/disebar kepada 
informan untuk dinilai apakah data-data yang 
dikumpulkan oleh peneliti benar-benar telah 
termasuk dalam kelompok kosakata arkais. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini terdapat 24 atau 
9,9% kosakata arkais, 42 atau 17,4% kosakata 
semi arkais yang dikhawatirkan akan berubah 
menjadi kosakata arkais dalam kurun waktu 
tertentu, dan 176 atau 72,7% kosakata aktif. 
 
Pembahasan 
Data dari Kumpulan Syair Gulung Karya 
Mahmud Mursalin sebanyak 166 kata. 
Responden yang terdiri dari tiga puluh penutur 
monolingual/bilingual menganggap bahwa 
tujuh kata atau 4,14 % data tersebut termasuk 
arkais, karena semua responden memilih C 
(tidak pernah mendengar dan tidak pernah 
menggunakan). Selain itu, dalam naskah ini 
juga ditemukan sebanyak 24 kata atau 14,4% 
dari data tersebut termasuk semi arkais. Hasil 
ini diperoleh dari jawaban responden yang 
memberi pilihan B (pernah mendengar tetapi 
tidak menggunakan) pada situasi monolingual 
dan bilingual atau salah satu. Adapun kata 
aktif berdasarkan jawaban responden yang 
terdapat di dalam naskah ini sebanyak 135 
kata atau 81,3%. 
Data dari Mantra Belat sebanyak delapan 
belas kata. Responden yang terdiri dari tiga 
puluh penutur monolingual dan bilingual 
menganggap bahwa tujuh kata atau 38% dari 
data tersebut termasuk arkais, karena semua 
responden memilih C (tidak pernah 
mendengar dan tidak pernah menggunakan). 
Selain itu di dalam Mantra Belat juga 
ditemukan tujuh kata atau 38,9% dari data 
tersebut termasuk semi arkais. Hasil itu 
diperolah dari jawaban responden yang 
memberi pilihan B (pernah mendengar tetapi 
tidak pernah menggunakan) pada situasi 
monolingual dan bilingual atau salah satunya. 
Berdasarkan naskah ini juga terdapat empat 
kata atau 22% dari data tersebut dianggap 
sebagai kosakata aktif. Responden 
memberikan jawabam A (masih 
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menggunakan) pada situasi monolingual atau 
bilingual. 
Data dari Mantra Sembodoh sebanyak 
sembilan belas kata. Responden yang terdiri 
dari tiga puluh penutur monolingual dan 
bilingual menganggap bahwa enam kata atau 
33% data tersebut termasuk arkais. Semua 
responden memilih C (Tidak pernah 
mendengar dan tidak pernah menggunakan). 
Selain itu, berdasarkan data tersebut juga 
ditemukan enam kata atau sebanyak 33,3% 
semi arkais. Hasil ini diperoleh dari jawaban 
responden yang memberi pilihan B (pernah 
mendengar tetapi tidak pernah menggunakan) 
pada situasi monolingual dan bilingual atau 
salah satu. Selain itu, di dalam mantra 
sembodoh juga ditemukan tujuh kata atau 
38,8% dari data yang termasuk aktif. 
Data dari Prosesi Adat Memapak Durian 
sebanyak delapan belas kata. Responden yang 
terdiri dari tiga puluh penutur monolingual 
dan bilingual menganggap bahwa dua kata 
atau 11,1% dari data termasuk arkais, karena 
semua responden memilih C (tidak pernah 
mendengar dan tidak pernah menggunakan). 
Selain itu dalam naskah ini juga ditemukan 
sebanyak empat kata atau 22,2% termasuk 
kata semi arkais. Hasil ini diperolah dari 
jawaban responden yang memberi pilihan B 
(pernah mendengar tetapi pernah 
menggunakan) pada situasi monolingual dan 
bilingual atau salah satu. Adapun data yang 
termasuk kosakata aktif di dalam naskah ini 
ialah dua belas kata atau 66,6%. Responden 
memberi jawaban A (masih menggunakan) 
pada situasi monolingual ataupun bilingual. 
Data dari Prosesi Adat Tijak Tanah 
sebanyak sebelas kata. Responden yang terdiri 
dari tiga puluh penutur monolingual dan 
bilingual menganggap dua kata atau 18,1% 
dari data termasuk arkais, karena semua 
responden memilih C (tidak pernah 
mendengar dan tidak pernah menggunakan. 
Selain itu, didalam prosesi adat tijak tanah 
ditemukan sebanyak delapan kata atau 72% 
persen dari data yang termasuk kata aktif. 
Responden memilih A (masih menggunakan) 
terhadap situasi monolingual dan bilingual. 
Adapun Status kearkaisan kosakata 
bahasa Melayu Ketapang menurut kelompok 
usia kelihatannya berbeda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penutur dengan 
golongan usia lebih muda mengalami 
kearkaisan lebih banyak dari pada penutur 
golongan usia lebih tua. Angket menunjukkan 
bahwa ditemukan responden yang menjawab 
100% kosakata arkais. Hal ini menunjukkan 
tingkat pemertahanan bahasa Melayu 
Ketapang pada situasi monolingual dan/atau 
bilingual pada golongan usia muda sangat 
rendah. 
Salah satu kata yang telah menjadi arkais 
di dalam bahasa Melayu Ketapang ialah kata 
Andam. Andam di dalam bahasa Melayu 
Ketapang bersinonim dengan Bingking 
(bahasa Melayu Ketapang) yang memiliki 
makna dandan. Dahulunya, kata andam sering 
sekali digunakan di dalam kehidupan sehari-
hari dan sering terdengar di dalam acara 
resepsi pernikahan. Seperti contoh, sebelum 
pengantin wanita diijab oleh pengantin pria, 
pengantin wanita pasti akan melakukan 
andam yaitu berdandan.  
Namun, dewasa ini kata andam sudah 
jarang terdengar karna masyarakat lebih 
sering menggunakan sinonimi dari kata 
andam yaitu bingking di dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga eksistensi dari kata 
andam itu sendiri mulai punah dan tergantikan 
oleh kata yang kurang lebih memiliki makna 
yang sama atau bersinonim. 
Kehadiran sinonim dapat menyebabkan 
kearkaisan kosakata. Kosakata yang memiliki 
sinonim sering mengalami intensitas 
perbedaan dalam penggunaannya, sehingga 
salah satu kata akan lebih sering dipakai 
sedangkan kata yang lain akan semakin jarang 
dipakai. Unsur kosakata yang jarang 
digunakan ini berubah menjadi arkais dalam 
kurun waktu tertentu.  
Sibrani mengungkapkan bahwa sinonimi 
atau kesisoniman adalah kata yang berasal 
dari Yunani, yaitu ‘syn’ artinya sama, dan 
‘onoma’ artinya nama. Demikian dapat dibuat 
definisi sinonimi, yaitu (1) kata-kata yang 
memiliki arti leksikal yang kurang lebih sama, 
atau (2) keadaan kata-kata yang mempunyai 
arti yang sama (Sibrani, 2003). 
Bentuk sinonim ini dapat menjadi sebab 
status kearkaisan kosakata terutama apabila 
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bentuk padanan lebih sering digunakan di 
tengah-tengah masyarakat. Sinonimi yang 
diuraikan di sini sebagian besar ditemukan 
dan diambil dari prediksi sesuai konteks 
pemakaian kata tersebut pada naskah yang 
dilakukan oleh peneliti dan informan. 
Kosakata arkais yang telah peneliti 
temukan dari sejumlah data kemudian di 
kelompokan menurut aspek sintaksis yang 
meliputi verba, nomina, adjektiva, dan 
adverbia. Adapun kata andam yang telah 
menjadi kata arkais bahasa Melayu Ketapang 
masuk ke dalam ketagori verba. 
Selain pengelompokan kosakata arkais 
berdasarkan kelas kata, penelitian ini 
menunjukkan bahwa kearkaisan dapat terjadi 
pada dua bidang tataran, yaitu tataran 
linguistik dan tataran sosiolinguistik. Kata 
andam yang menjadi fokus kosakata arkais, 
mengalami kearkaisan pada tataran 
sosiolinguistik. Karna bentuk kata-kata yang 
ada sangat jauh berubah dengan bentuk 
sebelumnya di tengah kehidupan masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
penelitian kosakata arkais bahasa Melayu 
Ketapang bisa disimpulkan sebagai berikut. 
Berdasarkan data yang telah dikelompokan, 
diperoleh tiga kelompok kosakata yaitu 
kosakata aktif, kosakata semi arkais, dan 
kosakata arkais. Ditemukan beberapa 
kosakata aktif yang dipakai pada masa lalu 
masih aktif dipakai pada masa kini, adapun 
kosakata yang aktif digunakan pada masa lalu 
telah menjadi semi arkais pada masa kini, dan 
ada kosakata yang telah menjadi arkais. 
Berdasarkan kelompok umur dalam situasi 
monolingual dan/atau bilingual, kelompok 
usia muda lebih banyak mengalami 
kearkaisan kosakata, adapun pada kelompok 
usia lebih tua lebih sedikit mengalami 
kearkaisan kosakata. 
Berdasarkan kategori sintaksis, kosakata 
arkais yang paling banyak ditemukan adalah 
kategori nomina yaitu sebanyak empat belas 
kata atau 58,3%. Adapun kosakata tersebut 
ialah Baital, Beristikune, Ansri, Kedangsine, 
Nur Inci, Selinggang, Kumulayan, Piyah, 
Sugang, Pebantan, Reteh, Lawing Duate, 
Wadi. 
Berdasarkan kategori semantik, sebagian 
kecil kosakata dapat ditemukan sinonim dan 
variasinya pada masa kini sedangkan sebagian 
lagi tidak ditemukan sinonimnya karena 
kosakata tersebut sudah tidak relevan pada 
masa kini. Latar belakang kearkaisan dapat 
terjadi karena faktor linguistik dan 
sosiolinguistik. Faktor linguistik meliputi 
aspek fonologi dan semantik, adapun dari segi 
faktor sosiolinguistik, terjadinya kearkaisan 
karena kosakata tidak relevan dengan 
zamannya dan kosakata yang bentuknya jauh 
berbeda dari bentuk awalnya. 
Dalam penelitian ini terdapat 24 atau 
9,9% kosakata arkais, 42 atau 17,4% kosakata 
semi arkais yang dikhawatirkan akan berubah 
menjadi kosakata arkais dalam kurun waktu 
tertentu, dan 176 atau 72,7% kosakata aktif. 
Adapun Implikasi kosakata arkais 
terhadap suplemen teks pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VIII Kurikulum 2013 edisi 
2017 pada penilitian ini ialah teks eksplanasi.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti menyarankan bahwa perlu revitalisasi 
kosakata arkais dan semi arkais melalui 
perbanyakan buku-buku teks yang 
menggunakan kosakata arkais maupun semi 
arkais. Selain itu, melihat bahwa kosakata 
arkais maupun semi arkais masih banyak yang 
tidak ditemukan di dalam kamus-kamus yang 
ada, peneliti menyarankan orang-orang yang 
mampu membuat membuat kamus-kamus 
untuk melengkapi data kamus-kamus yang 
sudah ada. 
Penelitian ini bukanlah penelitian yang 
menyeluruh atau lengkap terhadap kajian 
kosakata arkais, karena penelitian ini hanya 
terbatas pada enam sumber, oleh sebab itu 
peneliti menyarankan bahwa masih perlu 
penelitian lanjutan terhadap kosakata arkais 
ini baik dari segi jumlah sumber maupun 
bidang-bidang lain yang berhubungan dengan 
kajian kosakata arkais bahasa Melayu 
Ketapang, terutama di dalam ruang lingkup 
penelitian bidang sintaksis dan semantik. 
Peneliti juga menyarankan adanya penelitian 
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tentang tindakan kelas yang berkaitan dengan 
implementasi kosakata arkais sebagai 
suplemen belajar mengajar di kelas. 
Penelitian ini juga menunjukan bahwa 
penutur usia muda Melayu Ketapang 
tergolong lemah terhadap pemertahanan 
bahasa Melayu Ketapang, baik penutur 
monolingual maupun bilingual. Oleh karena 
itu peneliti menyarankan supaya bahasa 
Melayu Ketapang khususnya kosakata arkais 
dapat menjadi suplemen teks dalam tematik 
yang bersifat kedaerahan pada sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah atas. Usaha ini penting bagi 
pemertahanan bahasa daerah dan sebagai 
upaya untuk menjaga kelestarian bahasa 
Melayu Ketapang. 
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